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Siti Nurul Fadilah, 2020, Gaya Bahasa dalam Surat an-Nur dari Segi 
Analogi (Studi analisis gaya bahasa), Skripsi, Prograsm Studi 
Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora, di 
bawah bimbingan Dr. Faisol Nasar bin Madi 
Kata kunci: 
Skripsi ini membahas tentang gaya bahasa dari segi tasybih dalam Surat 
an-Nur. Surat an-Nur adalah firman Allah SWT yang didalamnya terdapat 
kandungan hidayah yang berisi tentang cara kehidupan bermasyarakat, serta 
tatacaranya, dan syariat hukum-hukum Islam . Di dalam surat an-Nur ini terdapat
64 ayat  
Surat an-Nur adalah Surat Madaniyah, yang berhubungan dengan 
peraturan syariah, dan berkaitan dengan masalah perundang-undangan, pedoman 
dan etika, dan ayat tentang masalah publik dan pribadi yang menjadi dasar 
individu untuk mendidik individu dan kelompok, dan Surat ini termasuk 
ketentuan penting dan terkait dengan keluarga, yang merupakan inti pertama 
bangunan besar. Dinamakan Surah an-Nur    sinar cahaya ilahi, oleh undang-
undang keputusan dan literatur, dan kebajikan manusia yang merupakan sekilas 
cahaya Allah atas hamba-hamba-Nya, dan kelimpahan orang-orang yang 
menumbuhkan rahmat keberadaannya (Allah adalah cahaya dari langit dan bumi) 
Ya Tuhan, cahaya hati kita adalah terang dunia, ya Tuhan. Dan berdasarkan 
karakteristik Surat an-Nur dalam bahasa representatif yang fasih, peneliti 
mempelajari retorika. 
Focus penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: Berapa banyak 
metode analogi dalam Surat an-Nur? Apa jenis analogi dalam Surat an-Nur? Apa 
tujuan dan makna analogi dalam Surat an-Nur? 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Kualitatif ialah metode yang lebih menekankan pada aspek pemahaman kualitas 
secara mendalam terhadap suatu masalah dan hasilnya bukan berupa angka-angka, 
sedangkan deskriptif ialah mendeskripsikan hasil-hasil penelitian secara sistematis 
fakta dan karakteristik  objek dan  subjek  yang diteliti secara tepat.  Kemudian 
langkah-langkah penulis dalam mengumpulkan data ialah dengan menggunakan 
teknik tinjauan pustaka (library research), yaitu penulis membaca berulang-ulang 
hingga menemukan data-data yang berkaitan dengan tasybih, setelah itu penulis 
melakukan  analisis  pada  data-data  tersebut  dan  menghasilkan  hasil  penelitian 
yang dikehendaki sesuai dengan rumusan masalah  
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa di dalam surat an-Nur 
penulis menemukan  
1. 4 tasybih, yakni tasybih mursal, tasybih muakkad, tasybih mufassal, tasybih 
tamtsil. 
2.  Tasybih mursal ditemukan sebanyak 8, tasybih muakkad ditemukan  
sebanyak  1,  tasybih  mufassal  ditemukan  sebanyak  3  dan  tasybih tamtsil 
ditemukan sebanyak 3  
3. Tasybih dalam Surat an Nur. Ialah keadaan tasybih 
dan musyabbih pada keburukannya, pertama dari keadaan musyabbih sampai 
pada tujuan ketika kesamaan adalah masalah moral, karena jiwa tidak 
menyiratkan moral untuk menyatakan dengan perasaan, karenanya 
membutuhkan persuasi. Dan tuzayyin yang ada dalam pujian dan 
menggambarkan apa yang cenderung pada jiwa. Dan penyamaan dalam 
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This research discusses language style in terms of tasybih in Surah an-Nur. 
Surah an-Nur is the word of Allah SWT which contains guidance on the way of 
life in a society, its procedures, and Islamic law. In this an-Nur letter there are 64 
ayat. 
Surah an-Nur is a Madaniyah letter, which deals with sharia regulations, 
and deals with legal issues, guidelines and ethics, and verses on public and private 
matters which form the basis of individuals to educate individuals and groups, and 
this letter includes important provisions and related to family, which is the first 
core of large buildings. Named Surah an-Nur the divine ray of light, by decree 
laws and literature, and human virtue which is a glimpse of the light of Allah upon 
His servants, and the abundance of people who grow the grace of existence (God 
is the light of heaven and earth) O Lord, the light of our hearts is the light of the 
world, O Lord. And based on the characteristics of Surat an-Nur in an eloquent 
representative language, researchers study rhetoric. 
The questions in this study are as follows: 1) How many analogy methods 
are in Surah an-Nur? 2) What kind of analogy is in Surah an-Nur? 3) What is the 
purpose and meaning of the analogy in Surah an-Nur? 
In this research, the writer uses descriptive qualitative method. Qualitative 
is a method that emphasizes the aspect of understanding quality in depth to a 
problem and the results are not in the form of numbers, while descriptive is to 
describe the results of research systematically the facts and characteristics of the 
object and subject being studied appropriately. Then the steps of the author in 
collecting data is to use library review techniques, namely the author reads 
repeatedly to find data related to tasybih, after that the writer analyzes the data and 
produces research results that are desired in accordance with the formulation of 
the problem. 
In this research it can be concluded, that in the surah an-Nur the writer 
found 
1.  4 tasybih, namely tasybih mursal, tasybih muakkad, tasybih mufassal, tasybih 
tamtsil. 
2.  tasybih tamtsil. Mursal tasybih found 8, muakkad tasybih found 1, mufassal 
tasybih found 3 and tamtsil tasybih found 3. 
3. And The purpose of the analogi in surah an nur and the meaning pf parables. 
They are state of appearence and the appearence or is uglinnes, The first report 
of the suspect state reaches this goal when similarity is a moral problem, 
because the soul does not imply the moral to exspress it with fellings. Because 
is requires persuasion. And decorating the form is what is praise and 
describbing what the soul tends to be, and likening is the uglinnes of what is in 
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49 Ibid, hal.6 
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